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Abstrak 
Kampung kuper merupakan salah satu kampung penghasil padi di Provinsi Papua Selatan karena 
memiliki luasan budidaya tanaman padi yang cukup luas.  Selain itu terdapat beberapa jenis tanaman 
hortikultura yang dibudidayakan oleh petani setempat yang cukup menjanjikan produksinya. Beluntas 
dan komba-komba merupakan tumbuhan liar yang banyak dijumpai disekitaran lahan budidaya petani 
kampung kuper. Tumbuhan tersebut sangat potensial digunakan sebagai pestisida nabati karena hasil 
ekstraknya dapat mengeluarkan aroma menyengat sehingga kurang disukai oleh beberapa serangga. 
Dari hasil diskusi dan survei awal yang dilakukan dengan mitra didapatkan beberapa permasalahan 
seperti minimnya pengetahuan petani setempat terkait cara pembuatan pestisida nabati dari tumbuhan 
liar beluntas dan komba-komba dan sebagian besar petani masih terobsebsi dengan penggunaan 
pestisida kimia dalam mengendalikan tanaman budidaya. Tujuan pengabdian ini adalah untuk 
memberikan penyuluhan dan bimbingan teknis tentang manfaat tumbuhan liar yang dapat digunakan 
sebagai pestisida nabati serta melakukan pendampingan pembuatan pestisida nabati dari beluntas dan 
komba-komba. Hasil kegiatan demonstrasi yang dilakukan sangat membantu petani dalam 
memanfaatkan tumbuhan liar yang ada disekitaran lahan-lahan pertanian khususnya tumbuhan 
beluntas dan komba-komba. Hasil monitoring dan evaluasi program menunjukkan bahwa Sebagian 
besar petani sudah dapat membuat pestisida nabati dari daun beluntas dan daun komba-komba secara 
mandiri serta sampai ketahap pengaplikasian pestisida nabati ke tanaman budidaya. 
Kata Kunci : Pelathan, Pestisida Nabati, Beluntas, Komba-Komba 

 

Abstract 

Kuper village is one of the rice producing villages in South Papua Province because it has quite a large 
rice cultivation area. Apart from that, there are several types of horticultural plants cultivated by local 
farmers whose production is quite promising. Beluntas and komba-komba are wild plants that are often 
found around the cultivated land of farmers in Kuper Village. This plant has the potential to be used as a 
botanical pesticide because the extract produces a strong aroma that is less liked by some insects. From 
the results of initial discussions and surveys conducted with partners, several problems were found, 
such as local farmers' lack of knowledge regarding how to make vegetable pesticides from wild beluntas 
and komba-komba plants and most farmers are still obsessed with the use of chemical pesticides in 
controlling cultivated plants. The aim of this service is to provide counseling and technical guidance 
about the benefits of wild plants that can be used as vegetable pesticides as well as providing assistance 
in making vegetable pesticides from beluntas and komba-komba. The results of the demonstration 
activities carried out really helped farmers in utilizing wild plants around agricultural land, especially 
beluntas and komba-komba plants. The results of the monitoring and evaluation program show that the 
majority of farmers have been able to make vegetable pesticides from beluntas and komba-komba leaves 
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independently and have reached the stage of applying vegetable pesticides to cultivated plants. 
Keywords: Training, Vegetable Pesticides, Beluntas, Komba-komba 
 
PENDAHULUAN 

Kampung Kuper adalah kampung yang berada di Distrik Semangga Kabupaten Merauke Provinsi 
Papua Selatan dengan jumlah penduduk 1.298 jiwa yang didominasi oleh masyarakat transmigrasi yang 
sebagaian besar berprofesi sebagai petani (BPS Kabupaten Merauke, 2022). Kampung ini merupakan 
salah satu sentra penghasil padi di Provinsi Papua Selatan karena memiliki luasan budidaya tanaman 
padi yang cukup luas (Purnama et al., 2022).  Selain itu juga terdapat beberapa jenis tanaman 
hortikultura yang terdapat di Kampung Kuper yang dibudidayakan oleh petani setempat seperti 
tanaman cabai, tomat, sawi, bayam, kangkung dan juga tanaman kubis yang cukup menjanjikan 
produksinya. 

Dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman budidaya tersebut baik tanaman pangan 
maupun  tanaman hortikultura, umumnya petani di Kampung Kuper masih ketergantungan 
menggunakan pestisida kimia, dan pengaplikasiannya tidak sesui dengan dosis yang dianjurkan oleh 
pemerintah, dan hanya mengandalkan insting dalam menetukan dosis pestisida tersebut untuk di 
aplikasikan pada tanaman budidaya, sehingga mengakibatkan hama menjadi resisten, tidak ramah 
lingkungan, meningkatnya residu pada hasil tanaman budidaya serta dapat mengganggu kesehatan 
manusia (Anwar, et al., 2022). Dalam mengurangi penggunaan pestisida di areal tanaman budidaya 
maka dilakukan cara  pengendalian lain yang aman, murah dan ramah lingkungan, diantaranya dengan 
memanfaatkan pestisida  nabati. 

Pestisida nabati adalah pestisida yang biasanya bahan-bahannya berasal dari tumbuhan liar atau 
dari bagian tumbuhan seperti daun, akar, batang dan buah. Bahan-bahan ini diolah dalam berbagai 
bentuk seperti bentuk tepung, ekstrak atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan 
metabolisme sekunder dari bagian tumbuhan yang digunakan sebagai pestisida (Wulandari et al., 2019). 

Beberapa jenis tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pestisida nabati yang 
telah diketahui berpotensi sebagai pestisida nabati karena mengandung senyawa bioaktif  alkanoid, 
alkenyl fenol, flafonoid, saponin, tannin dan  terpenoid. Tumbuhan tersebut diantaranya adalah 
tumbuhan beluntas (Pluchea indica) dan komba-komba (Chromolaena odorata L) (Saenong, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  (A) Tumbuhan Beluntas dan (B) Tumbuhan Komba-Komba 
 

Beluntas dan komba-komba merupakan tumbuhan liar yang banyak dijumpai disekitaran tempat 
tinggal masyarakat kampung atau di lahan budidaya petani, sehingga seringkali dianggap sebagai 
tumbuhan pengganggu (Murdaningsih & Mbu’u, 2014). Berbentuk semak berkayu yang dapat 
berkembang cepat sehingga cukup mudah didapatkan untuk dijadikan bahan pestisida nabati (Aji et al., 
2017) 

Tumbuhan tersebut sangat potensial digunakan sebagai pestisida nabati karena hasil ekstraknya 
dapat mengeluarkan aroma menyengat sehingga kurang disukai oleh beberapa serangga (Muta’ali & 
Purwani, 2015). Menurut Thamrin et al., (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa ekstrak daun 
beluntas memiliki potensi sebagai insektisida terhadap Spodoptera litura. Pengendalian hama penyakit 
tanaman dengan menggunakan pestisida nabati perlu dikembangkan dan ditindaklanjuti. Hal ini penting 
karena cara tersebut merupakan usaha pengendalian yang sesuai dengan program pengendalian hama 
terpadu yang selalu digaungkan oleh pemerintah.  

Dari hasil diskusi dan survei awal yang dilakukan dengan mitra khusunya petani yang 
mebudidayakan tanaman pangan maupun hortikultura di kampung Kuper didapatkan beberapa 
permasalahan oleh mitra diantaranya adalah: 

a) Minimnya pengetahuan petani setempat terkait cara pembuatan pestisida nabati dari tumbuhan 
liar yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama penyakit pada tanaman budidaya 
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b) Keterbatasan informasi masyarakat atau petani terhadap fungsi dari bahan tumbuhan liar sebagai 
tindakan dini untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman budidaya 

c) Mitra dalam hal ini Masyarakat setempat masih terobsebsi dengan penggunaan pestisida kimia 
dalam mengendalikan hama dan penyakit tanamannya tanpa memikirkan dampaknya terhadap 
lingkungan dan kesehatan bagi konsumen. 
 

Solusi yang akan diberikan atau ditawarkan terkait pelaksanaan program kemitraan masyarakat 
di Kampung Kuper adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan pemahaman dan bimbingan teknis tentang manfaat tumbuhan liar yang sering 
dijumpai oleh masyarakat pertani Kampung Kuper yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati 
unuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman budidaya  

b) Melakukan pendampingan kepada masyarakat atau petani setempat dalam pembuatan pestisida 
nabati dengan menggunakan tumbuhan liar beluntas dan komba-komba sebagai insektisida 
nabati  

c) Memberikan penyuluhan dan bimbingan terhadap pentingnya penggunaan pestisida nabati untuk 
mengurangi penggunaan pestisida kimia yang selama ini masih terus digunakan oleh masayarakat 
petani setempat tanpa memikirkan dampak negatifnya terhdap lingkungan (mematikan fauna 
tanah, mengurangi kesuburan tanah, resistensi hama) serta meninggalkan residu pada hasil 
tanaman yang berbahaya bagi kesehatan manusia jika dikonsumsi secara terus menerus. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan pembuatan pestisida nabati dengan 

menggunakan tumbuhan beluntas dan komba-komba pada masyarakat petenai di Kampung Kuper 
Distrik Semangga Provinsi Papua Selatan.  

 
METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada msyarakat ini akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Sosialisasi Program 

Sosialisai program pengabdian kepada masyarakat dilakukan  dengan tujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang pentingnya menggunakan pestisida nabati untuk mengendalikan hama dan 
penyakit pada tanaman budidaya, dengan memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan liar yang banyak 
terdapat di Kampung Kuper. Selain itu, memberikan pemahaman kepada mitra tentang pentingnya 
mengkonsumsi tanaman sayuran atau hasil pertanian yang tidak memiliki residu pestisida kimia. 
b. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan dengan  cara non fisik dan secara Fisik. Secara non fisik 
yaitu dilakukan dengan bentuk penyuluhan dan bimbingan teknis serta dilakukan sebagai sarana atau 
media dalam meningkatkan pengetahuan dan teknologi kepada mitra. Secara fisik dilakukan 
pendampingan atau demonstransi pembuatan pestisida nabati dengan menggunakan tumbuhan liar 
beluntas dan komba-komba. 
c. Monitoring dan Evaluasi Program 

Monitoring kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk memastikan semua tahapan kegiatan dapat 
berjalan dengan baik yang dapat dilakukan oleh mitra sehingga kedepannya bisa dilakukan secara 
mandiri tanpa adanya pendapingan. Sedangkan evaluasi dilakukan setiap bulan, mulai awal hingga akhir 
kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan kegiatan dan dapat mengurangi faktor 
penghambat dan mengoptimalkan faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan program dan dapat 
berkelanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi Awal Kegiatan 

Sosialisasi awal kegiatan ini dilakukan dengan memberikan gambaran atau informasi terkait 
rencana kegiatan pembuatan pestisida nabati dari tumbuhan liar beluntas dan komba-komba yang 
tumbuh melimpah disekitar jalan maupun lahan-lahan pertanian di Kampung Kuper dengan harapan 
dapat mengurangi ketergantungan petani dalam penggunaan pestisida kimia yang di aplikasikan ke 
tanaman budidaya. Sosialisasi ini disampaikan langsung kepada kepala kampung dan ketua Gapoktan 
Kampung Kuper Distrik Semangga. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini juga, tim pelaksana pengabdian memberikan gambaran dan 
penjelasan secara singkat bagaimana cara mendomonstrasikan pembuatan pestisida nabati dari 
tumbuhan liar tesrsebut. Selain itu tim pelaksana kegiatan meminta kesediaan Kepala Kampung dan 
Ketua Gapoktan untuk menentukan waktu, tempat dan menyiapkan peserta pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan/demonstrasi pembuatan pestisida nabati. Kepala Kampung dan Ketua 
Gapoktan yang ditemui dalam sosialisasi ini sangat merepon baik terhadap akan dilaksanakan kegiatan 
pengabdian ini. Sosolisasi awal tim pelaksana dengan Kepala Kampung dan Ketua Gapoktan Kampung 
Kuper dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar2. Sosialisasi dengan Kepala Kampung dan Ketua Gapoktan 
Pelatihan atau demonstrasi pembuatan pestisida nabati dari tumbuhan komba-komba dan 

beluntas ini merupakan hal yang baru bagi Masyarakat tani kampung kuper. Kepala Kampung dan Ketua 
Gapoktan juga berharap agar kegiatan seprti ini terus dilaksanakan dan tentunya berkelanjutan untuk 
meminimalisir pengeluaran biaya pembelian pestisida kimia. 

 
Penyuluhan dan Demonstrasi Pembuatan Pestisida Nabati   
a. Penyuluhan/Penyampaian materi 

Penyuluhan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman atau gambaran kepada 
masyarakat/kelompok tani kampung kuper terkait apa itu pestisida nabati, bahan bahan yang 
digunakan dan teknis pelaksanaan pembuatan pestisida nabati dari beluntas dan komba-komba. 
Dimana tumbuhan tersebut tumbuh melimpah disekitaran kampung kuper yang selama ini tidak 
dimanfaatkan  dan dibiarkan tumbuh begitu saja oleh masyarakat setempat karena tingkat pemahaman 
atau pengetahuan masyarakat yang terbatas, sehingga perlu adanya penyuluhan atau pemberian 
informasi  terkait pemanfaatan tumbuhan liar yang dapat dijadikan sebagai pestisida nabati. Kegiatan 
penyuluhan kepada masyarakat tani (Gapoktan) dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kegiatan penyuluhan kepada masyarakat tani terkait cara pembuatan 
pestisida nabati (A). Pembagian brosur cara pembuatan pesnab, (B) Penjelasan  terkait 
bahan dan alat pembuatan pestisida nabati 
 
Pada kegiatan ini, masyarakat khususnya kelompok tani di Kampung Kuper sangat antusias dan 

responsif dalam menerima materi yang disampaikan. Keseriusan peserta kegiatan terlihat dari 

banyaknya pertanyaan kepada tim pelaksana kegiatan pengabdian. Disela-sela penyampaian materi tim 

pelaksana menyampaikan bahwa kampung kuper dipilih sebagai tempat pelatihan pembuatan pestisida 

nabati ini dikarenakan kampung ini memiliki banyak tumbuhan liar (beluntas dan komba-komba) yang 

tumbuh melimpah disekitaran jalan dan sekitaran lahan-lahan pertanian warga, yang kemudian dapat 

diolah oleh petani sebagai bahan pestisida nabati serta berpotensi sebagai sentra produksi pestisida 

nabati dari tumbuhan liar tersebut. 
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b. Demonstrasi Pembuatan Pestisida Nabati 
Tumbuhan liar komba-komba dan beluntas yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

pestisida nabati di peroleh dari sekitaran lahan lahan pertanian masyarakat setempat. Tumbuhan liar 
tersebut diambil dalam bentuk segar. Kemudian dilakukan penimbangan bahan masing-masing 
sebanyak 300 gram daun komba-komba dan daun beluntas (Wulandari et al., 2019). Selanjutnya daun 
beluntas dan daun komba-komba dicincang dan diblender sampai halus, setelah bahan diblender dan 
disaring untuk mendapatkan ekstrak dari daun beluntas dan daun komba-komba selanjutnya dilakukan 
perendaman dengan 2 liter air, didalam wadah selama 24 jam, selanjutnya produk pestisida nabati siap 
digunakan (Aji et al., 2017). 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Demonstrasi pembuatan Pestisida Nabati. (A). Pemblenderan daun komba-
komba dan beluntas, (B). Penyaringan ekstrak daun komba-komba dan beluntas, (C). 
Penuangan ekstrak didalam Wadah, dan (D). Produk jadi pestisida Nabati yang akan 
difermentasi selam 24 jam. 

 
Demonstrasi pembuatan pestisida dari tumbuhan liar komba-komba dan beluntas dimaksudkan 

untuk memebrikan contoh langsung kepada masyarakat petani setempat terkait bagaimana cara 
pembuatan pestisida nabati dari tumbuhan liar tersebut yang tumbuh melimpah di kampung kuper. 
Kegiatan demonstrasi seperti ini sangat bermanfaat dan menambah pengetahuan petani dalam 
memanfaatkan tumbuhan liar yang ada disekitaran lahan lahan pertanian.  

 

c. Monitoring dan Evaluasi Program 
Monitoring dan evaluasi program dilakukan dengan tujuan untuk memastikan semua tahapan 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang telah dilatih dalam pembuatan pestisida nabati dari daun 
beluntas dan komba-komba dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur pada saat 
dilakukan pelatihan. Pengaplikasian pestisida nabati dari tumbuhan beluntas dan komba- komba dapat 
dilihat pada gambar 6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Pengaplikasian pestisida nabati dari tumbuhan beluntas dan komba- komba. (A). 
Diskusi dengan Ketua Gapoktan (B). Pengaplikasian pada tanaman cabai, (C). Pengaplikasian 
Pada tanaman jagung 

D C 

A B 

B A C 
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Hasil monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan oleh tim pengabdian dilapangan menunjukkan 

bahwa masyarakat kampung kuper distrik semangga sudah dapat membuat pestisda nabati dari daun 
beluntas dan daun komba-komba secara mandiri serta sampai ketahap pengaplikasian pestisida nabati 
ke tanaman budidaya untuk mengendalikan hama dan penyakit tanamannya. Pestisida nabati dari daun 
komba-komba dan daun beluntas tersebut dapat mengendalikan hama seperti  belalang (Aji et al., 2017), 
ulat kubis (Wijaya et al., 2018), dan ulat  grayak (Thamrin et al., 2013). Menurut Suharjo & Aeny (2011) 
pestisida  nabati dari tumbuhan liar komba-komba juga memiliki kemampuan sebagai biofungisida 
jamur Phytophthora palmivora yang menginfeksi  tanaman kakao.  

 

SIMPULAN 
1. Sosialisasi awal kegiatan telah memberikan gambaran atau informasi terkait kegiatan pembuatan 

pestisida nabati dari tumbuhan liar beluntas dan komba-komba yang tumbuh melimpah disekitar 
jalan maupun lahan-lahan pertanian di Kampung Kuper dengan harapan dapat mengurangi 
ketergantungan petani dalam penggunaan pestisida kimia yang di aplikasikan ke tanaman budidaya 

2. Penyuluhan pestisida nabati dari tumbuhan beluntas dan komba-komba pada kelompok tani di 
Kampung Kuper sangat antusias dan responsif dalam menerima materi yang disampaikan. 
Keseriusan peserta kegiatan terlihat dari banyaknya pertanyaan kepada tim pelaksana kegiatan 
pengabdian. 

3. Kegiatan demonstrasi pembuatan pestisida nabati sangat bermanfaat dan menambah pengetahuan, 
wawasan petani dalam memanfaatkan tumbuhan liar yang ada disekitaran lahan lahan pertanian. 
Sehingga kelompok tani berinisiatif memperbanyak produk pestisida nabati dari tumbuhan beluntas 
dan komba-komba tersebut untuk di aplikasikan ketanaman. Dengan adanya kegiatan ini jug maka 
masyarakat sangat terbantu karena dapat menghemat biaya pembelian pestisida kimia. 
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Ucapan terimaksih kami sampaikan kepada kepala kampung  kuper distrik semangga kabupaten 

Merauke mama Fransisca Gebze yang telah memberikan perizinan dan menfasilitasi tempat kegiatan 
pengabdian di kampung kuper. Terimakasih kepada ketua gapoktan dan kelompok tani kuper yang telah 
berkenan mengikuti kegiatan pengabdian dari awal sampai akhir pelaksanaan kegiatan. Terimaksih juga 
kepada tim pelaksana kegiatan pengabdian yang telah membantu dan mensuport selama kegiatan 
dilaksanakan.  
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